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ABSTRAK

Rio Indra Wadi (1201114) : Hubungan Motivasi Belgar dan Pemanfaatan Sarana
Belgar Dengan Hasil Belgjar Seni Budaya Dalam
Bidang Seni Budaya Dalam Bidang Seni Rupa Kelas
VII Di SMPN 16 Padang

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan motivasi belgjar dan
pemanfaatan sarana belgjar dengan hasil belgjar siswa SMPN 16 Padang. Hipotesis
yang digjukan dalam penelitian ini adalah 1) Ada hubungan motivasi belgar dengan
hasil belgar siswa kelas VII di SMP N 16 Padang, 2) Ada hubungan pemanfaatan
sarana belgjar dengan hasil belgjar siswakelas V11 di SMP N 16 Padang dan 3) Ada
hubungan motivas dan Pemanfaatan sarana belgjar dengan hasil belgar siswa kelas
VIl di SMP N 16 Padang.

Populasi dalam pendlitian ini adalah kelas VI1I/1, VII/2, VII/3, V11/4, VI11/5,
VI11/6, VII/7, yang berjumlah 247 orang siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah
105 orang siswa. Sampel diambil menggunakan teknik simple random sampling.
Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan ada dua jenis, yaitu data primer dan data
sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini diambil dari hasil angket tentang
motivasi belgjar dan pemanfaatan sarana belgjar siswa, sedangkan data sekunder
diambil dari dokumentasi nilai hasil belgar siswa dari guru bidang studi Mata
Pelgjaran seni budaya di SMPN 16 Padang. Jenis analisis data dalam penelitian ini
yaitu dengan teknik korelasi product moment yang dilakukan dengan menggunakan
program SPSS versi 16.0

Berdasarkan pengolahan data diperoleh hasil hubungan motivas belgar
dengan hasil belgjar , tingkat koefisien korelasi adalah 0,250*, angka signifikan
sebesar 0,010 < 0,05 maka hipotesis diterima, hasil hubungan pemanfaatan sarana
belgjar dengan hasil belgar, tingkat koefesien korelas adalah 0,925**, angka
signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka hipotesis diterima, hasil hubungan motivasi
dan pemanfaatan sarana belgjar dengan hasil belgjar, tingkat koefesien korelasi adalah
0,294** | angka signifikan sebesar 0,002< 0,05 maka hipotesis diterima.Motivasi
belajar memberikan kontribusi sebesar 6,25 % dengan hasil belgjar Seni Rupa siswa
di SMP N 16 Padang. Sedangkan selebihnya 93,75 % dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain, pemanfaatan sarana belgjar memberikan kontribusi sebesar 85,5 % dengan hasil
belgar Seni Rupa siswa di SMP N 16 Padang. Sedangkan selebihnya 14,5 %
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, motivasi dan pemanfaatan sarana belgar
memberikan kontribusi sebesar 8,64 % dengan hasil belgar Seni Rupa siswa di SMP
N 16 Padang. Sedangkan selebihnya 91,4 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain

Penelitian menyimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
hubungan motivasi belgjar dengan hasil belgar dan ada hubungan pemanfaatan
sarana belgar dengan hasil belgar siswakelas V11 di SMPN 16 Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian integra dalam pembangunan.
Peningkatan mutu pendidikan pada semua lembaga pendidikan merupakan
upaya pembangunan sumber daya manusia. Karena melalui pendidikan
diharapkan akan lahir generasi yang cerdas, terampil, untuk melaksanakan
pembangunan disegala  bidang. Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan
pendidikan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Salah satu wadah bagi
pel aksanaan pendidikan adal ah sekolah.

Sekolah merupakan tempat membentuk manusia susila yang cakap
dan warga negara yang demokrasi serta bertanggung jawab tentang
kesgjahteraan masyarakat dan negara. Salah satu jenjang pendidikan adalah
sekolah menengah pertama atau biasa disebut SMP, yang dituntut
menyelenggarakan proses pembelgaran dengan memberikan suatu proses
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang bertanggung jawab

berlangsung sepanjang hayat, hal ini berati siswa juga dituntut untuk mampu



mengembangkan kemampuan intelektual, sosial, dan personal dari diri siswa
itu sendiri.

Proses belgjar mengagjar akan berjalan lancar kalau ditunjang dengan
motivasi yang tinggi dan sarana yang memadai. Oleh karena itu masalah
motivasi belgjar dan sarana belgjar merupakan masalah yang esensial dalam
pendidikan, maka untuk menjaga proses pendidikan, harus diupayakan
masalah yang paling dominan yaitu alat peraga sebagai penjelasan dalam
menyampaikan pelgaran. Bila suatu sekolah kurang memperhatikan fasilitas
atau sarana pendidikan, maka siswa kurang bersemangat untuk belgjar dengan
sungguh-sungguh. Hal ini mengakibatkan hasil belgjar anak menjadi rendah.
Sarana pendidikan sebagai salah satu penunjang keberhasilan belgar,
pemanfaatan sarana belgar seringkali menjadi kendala dalam proses
penyel enggaraan pendidikan di sekolah

Banyak mata pelgjaran yang dipelgari oleh siswa di dalam kelas salah
satunya adalah mata pelgjaran seni budaya, pada kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) materi pelgaran seni rupa masuk ke dalam mata
pelgjaran seni budaya. Daam mata pelgaran seni budaya tersebut
mencangkup empat sub materi yaitu seni rupa, seni musik, seni tari, dan
teater.

Berdasarkan observasi awal di Sekolah Menengah Pertama Negeri 16
Padangadalah salah satu sekolah yang terletak di J. Kenanga Balai Gadang,
Lubuk Minturun, Padang Sumatera Barat, Sekolah merupakan arena untuk

mengembangkan motivasi dalam belgar. Berdasarkan observasi yang



dilakukan di SMP N 16 Padang dengan Guru mata pelgaran yaitu Buk
Rosita, S.Pd, 2 Januari 2016 kenyataan hasil belgjar yang dicapai belum
sesuai yang diharapkan. Dalam materi pelgaran seni rupa Menggambar
Bentuk, masih terdapat 33,49% siswa yang nilainya belum tuntas, dan
67,45% siswa yang nilainyatuntas.

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi ketidakberhasilannya
dalam belgar adalah kurangnya motivas siswa dalam belgjar seperti pada
saat guru menjelaskan materi siswa meribut dan tidak memperhatikan, siswa
kurang antusias untuk mencatat bagian-bagian yang penting dari penjelasan
guru saat pembelgaran dan kurangnya pemanfaatan sarana belgjar seperti
pada saat menggunakan alat siswa tidak membersihkan atau merapikan alat-
alat tersebut sehingga untuk belgjar berikutnya, siswa kurang tertarik untuk
mengikuti proses belgjar disebabkan karena aat-alat yang tidak lengkap dan
tak layak untuk dipakai.

Siswa yang mempunyai motivasi dalam belgar akan tampak
terdorong terus untuk tekun belgjar. Berbeda dengan siswa yang sikapnya
hanya menerima pelgjaran, mereka hanya tergerak untuk belgjar tetapi sulit
untuk terus tekun karena tidak ada pendorongnya. Jadi untuk memperoleh
hasil yang bailk dalam belgar seorang siswa harus mempunyai motivas
terhadap pelgaran sehingga akan mendorong siswa untuk terus belgjar.

Pemanfaatan sarana dalam belgar masih kurang optimal sehingga
masih butuh penyelarasan antara materi dan penggunaan sarana belgar.

Pemanfaatan sarana belgjar sangat minim sehingga siswa membuat tugas



tidak sempurna, siswa yang kurang tertarik untuk mengikuti proses belgjar
disebabkan karena kurangnya pemanfaatan sarana belgar, strategi yang
digunakan guru belum sepenuhnya mengaktifkan siswa sehingga proses
pembelgjaran tidak berjalan efektif.

Pembelgjaran yang tidak terlaksana secara efektif dan efesien dapat
berdampak negatif terhadap hasil belgjar siswa. Guru harus mempersiapkan
skenario pembelgjaran, guru berperan penting dalam mencapai tujuan
pembelgaran dan diharapkan mampu menciptakan kondisi pembelgaran
yang efektif, sehingga dapat merangsang siswa dalam pembelgaran,
meningkatkan motivasi serta dengan menggunakan berbagai metode dan
sarana yang lengkap untuk mencapai tujuan pembelgjaran. Di bawah ini dapat
dilihat hasil rata-rata nilai Mata Pelgaran Seni Rupa Menggambar Bentuk
SMP N 16 Padang Tahun Ajaran 2015-2016.

Untuk mencari persentase jumlah siswa yang tuntas yaitu:;jumlah
siswa yang tuntas (143) dibagi jumlah siswa keseluruhan (212) dikali seratus
(100) maka dapat hasil67,45% dan untuk mencari persentase siswa yang tidak
tuntas yaitu jumlah siswa yang tidak tuntas (71) dibagi jumlah siswa
keleluruhan (212) dikali seratus (100) maka dapat hasil 33,49%.

Tabel 1. Rata-rata Nilai Siswa yang Belajar M ata Pelajaran Seni Rupa
Menggambar Bentuk SMP Negeri 16 Padang Tahun Ajaran 2015-2016

No Kelas Jumlah siswa Siswayang Siswayang
keseluruhan tuntas tidak tuntas

1 VIl 36 24 12

2 | VIIR2 34 24 10

3 |VIl/4 35 25 10

4 VII/6 36 24 14

5 VII/7 35 19 16

6 |VIIGB 36 27 9




Jumlah | 212 143 71

% 67,45% 33,49%

Sumber: Guru Seni Rupa SMP Negeri 16 Padang Tahun Ajaran 2015-2016

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai rata-rata siswa
keseluruhan dalam mata pelgaran seni rupa Menggambar Bentuk pada
semester ganjil 2015-2016 kurang mencapai ketuntasan. Terdapat 67,45%
yang tuntas dari 6 kelas yang jumlah siswanya sebanyak 212 orang,
KKM(Kriteria Ketuntasan Minimal)di SMP N 16 Padang pada semester
ganjil ini adalah 80. Sedangkan persentase ketuntasan pada tabel diatas hanya
mencapal 67,45% dan masih terdapat 33,49% yang belum tuntas. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa hasil belgjar seni rupa Menggambar Bentuk
siswakelas VIl SMP N 16 Padang masih tergolong rendah.

Berdasarkan penjelasan di atas timbul keinginan untuk melihat
hubungan motivasi dan pemanfaatan sarana belgjar dengan hasil belgjar siswa
pada materi pelgjaran seni budaya dalam bidang seni rupa siswa kelas VI
SMP N 16 Padang. Adapun yang diteliti pada penelitian ini adalah, melihat
hubungan antara motivas belgjar dengan hasil belgjar yaitu apakah motivas
belgjar berpengaruh terhadap hasil belgjar dan hubungan antara pemanfaatan
sarana belgar dengan hasil belgjar yaitu apakah ada hubungan pemanfaatan
sarana belgjar dengan hasil belgar. Dari penjelasan di atas dapat di lihat
bahwasannya motivas belgar dan pemanfaatan sarana yang tinggi sangat

berpengaruh terhadap hasil belgjar yang diharapkan.




B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi
masal ah-masal ah sebagai berikut:
1. Siswa kurang tertarik untuk mengikuti proses belgar disebabkan
karena kurangnya motivasi belgjar.
2. Kurangnya ketekunan siswa dalam belgjar.
3. Kesigpan siswa dalam pembelgaran sangat minim sehingga siswa
membuat tugas tidak sempurna.
4. Kurangya pemanfaatan sarana belgjar yang ada di sekolah dan sarana
belgjar yang di bawah sendiri oleh siswa ke sekolah.
5. Rendahnyahasil belgar siswa.
C. Batasan Masalah
Batasan masalah penelitian dalam bidang pendidikan dan pengajaran,
khususnya dalam upaya untuk meningkatkan hasil belgar siswa. Daam
kegiatan belgjar mengajar, ada beberapa hal yang mempengaruhi hasil belgjar
siswa. Seperti motivas belgar dan pemanfaatan sarana belgar yang
digunakan untuk meningkatkan hasil belgar siswa. Masalah penelitian
dibatasi pada pengaruh motivasi dan pemanfaatan sarana belgar dengan hasil
belgjar yang di peroleh oleh siswakelas VIl di SMP N 16 Padang.
1. Motivas belgar siswa dengan hasil belgar siswa kelas VII di SMP N 16
Padang
2. Pemanfaatan sarana belgjar dengan hasil belgjar siswa kelas VII di SMP N

16 Padang



3. Motivas dan pemanfaatan sarana belgjar dengan hasil belgjar siswa kelas
VIl di SMP N 16 Padang
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikas masalah, batasan
masal ah maka rumusan masal ah penelitian adal ah:

1. Apakah ada hubungan antara motivasi belgjar dengan hasil belgjar seni
budaya dalam bidang seni rupa siswakelas VIl di SMP N 16 Padang?

2. Apakah ada hubungan antara pemanfaatan sarana belgar dengan hasil
belgjar seni budaya dalam bidang seni rupa siswa kelas VII di SMP N 16
Padang?

3. Apakah ada hubungan motivasi belgjar dan pemanfaatan sarana belgar
dengan hasil belgjar seni budaya dalam bidang seni rupa siswa kelas VI di
SMP N 16 Padang?

E. Tujuan Pendlitian
Sesual dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:

1. Mendeskripsikan hubungan motivas belgar dengan hasil belgar seni
budaya dalam bidang seni rupasiswakelas VIl di SMP N 16 Padang.

2. Mendeskripsikan hubungan pemanfaatan sarana belgjar dengan hasil
belgjar seni budaya dalam bidang seni rupa siswa kelas VII di SMP N 16

Padang.



3. Mendeskripsikan hubungan motivasi belgjar dan pemanfaatan sarana
belajar dengan hasil belgar seni budaya dalam bidang seni rupa siswa
kelas VII di SMP N 16 Padang.

F. Manfaat Penelitian
Sesual dengan tujuan penelitian dan permasalahan yang dikemukakan
sebelumnya maka hasil penelitian ini diharapakan berguna bagi:

1. Bagi sekolah sebagai upaya untuk meningkatkan mutu fasilitas dan proses
pembelgjaran di sekolah.

2. Bagi guru dalam rangka meningkatkan cara mengajar agar proses
pembelgjaran berjalan lebih baik lagi dari sebelumnya.

3. Bagi pendliti sebagai pengembangan ilmu pengetahuan yang berhubungan
dengan motivasi belgjar dan pemanfaatan sarana belgjar siswa.

4. Bagi jurusan sebagai bahan masukan pengetahuan kepada mahasiswa yang
membutuhkan pengetahuan tentang motivasi belgar dan pemanfaatan

saranabelgjar.



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA
A.Landasan Teoritik
1. Motivas Belajar
a. Pengertian Motivas Belajar

Motivasi merupakan faktor penggerak maupun dorongan yang
dapat memicu timbulnya rasa semangat dan juga mampu merubah
tingkah laku manusia atau individu untuk menuju pada hal yang lebih
baik untuk dirinya sendiri. Sardiman A.M (2008: 75) mendefinisikan
motivasi sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belgar, yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belgar dan yang memberikan arah pada kegiatan belgar,
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belgjar itu dapat tercapai.
Motivasi adalah perubahan dalam diri atau pribadi seseorang yang
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.

Menurut Sadirman A.M (2001:71) Kata “motif”, diartikan
sebagal daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan
di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi
mencapal suatu tujuan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi

meruapakan alat untuk penggerak bagi individu untuk melakukan
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sesuatu demi mencapai tujuan tertentu. Alat untuk penggerak muncul di
dalam individu maupun di luar individu.

Menurut Mc.Donad dalam Sadirman A.M (2010:73-74),
motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai
dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap
adanya tujuan.

Menurut Sadirman A.M (2010:75), motivasi belgjar merupakan
faktor psikis yang bersifat non-intelektual. Peranannya yang khas
adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat
untuk belgar. Siswa yang memiliki motivasi yang kuat, akan
mempunyai banyak energi untuk melakukan energi belgjar.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi
merupakan perubahan yang terjadi dalam diri siwa. Perubahan yang
terjadi dalam diri siswa yaitu merubah siswa menjadi lebih baik,
menjadi semangat dan merasa senang dalam proses belgjar. Motivasi
juga didorong dengan adanya feeling atau perasaan yang muncul karena
ingin mencapai tujuan tertentu.

Motivasi dalam belgar tidak sgja merupakan suatu energi yang
menggerakkan siswa untuk belgar. Thomas L.Good dalam
ElidaPrayitno (1989:8) mendefenisikan motivasi sebagai suatu energi
penggerak, pengarah dan memperkuat tingkah laku. Marx dalam
ElidaPrayitno (1989:9) mengumpamakan motivas sebagai bahan bakar

dalam beroperasinya mesin gasolin. Sama halnya dengan betapapun
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baiknya potensi anak yang meliputi kemampuan intelektual atau bakat
siswa dan materi yang akan digarkan dan lengkapnya sarana
belgjar,namun siswa tidak termotivasi dalam belgar, maka proses
belgjar tidak akan berlangsung dengan optimal.

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa motivasi merupakan suatu alat untuk mencapai proses belgar
menjadi lebih baik dan optimal. Motivas timbul karena adanya
pendorong dari dalam diri siswa atau di luar diri siswa yang mampu
menggerakkan siswa untuk belgar sehingga mampu untuk
mengarahkan prilaku yang lebih baik. Motivasi dalam diri siswa sangat
penting, apabila siswa mempunyai bakat dan potensi yang baik jika
tidak didorong dengan kemauan atau keinginan maka hasil belgar
siswatidak optimal atau berjalan dengan baik.

Menurut Mudjiono (1999:80) bahwa motivas dipandang
sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan
perilaku manusia, termasuk prilaku belgjar.

Hamzah B. Uno (2012: 23) menjelaskan bahwa indikator
motivasi dapat adiklasifikasikan sebagai berikut:

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil

2. Adanyadorongan dan kebutuhan dalam belgar

3. Adanya harapan dan cita —cita masa depan

4. Adanya penghargaan dalam belgar
5. Adanya kegiatan menarik dalam belgjar
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b. Fungs Motivasi Belajar
Motivasi memiliki fungsi bagi seseorang, karena motivasi dapat
menjadikan seseorang mengalami perubahan ke arah yang lebih baik.
Fungsi motivasi menurut Sardiman A.M (2008: 85) yaitu:
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai
penggerak atau motor yang melepaskan energi.
2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan
yang hendak dicapai.
3) Menyeleks perbuatan, yakni menentukan perbuatan
mana yang harus dikerjakan yang serasi guna
mencapal tujuan dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.
Selanjutnya Hamzah B. Uno (2008: 17) menjelaskan bahwa
fungsi motivas dalam belgjar adalah sebagal berikut:
1. Mendorong manusia untuk melakukan suatu aktivitas yang
didasarkan atas pemenuhan kebutuhan.

2.  Menentukan arah tujuan yang hendak dicapai.

3.  Menentukan perbuatan yang harus dilakukan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dissmpulkan  fungsi
motivasi dalam belgar antara lain adalah untuk mendorong,
menggerakan dan mengarahkan aktivitas-aktivitas peserta didik dalam
belgjar sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal. Dengan hal
tersebut seseorang melakukan suatu usaha yang sungguh-sungguh
karena adanya motivasi yang baik.

Menurut Sadirman A.M (2010:85), ada tiga fungsi motivas

yaitu:
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1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai
penggerak atau motor yang melepaskan energi.
Motivasi dalam ha ini merupakan motor penggerak
dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang
hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat
memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan
sesuai dengan rumusan tujuannya.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dikerjakan untuk mencapai
tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang
tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi
motivas adalah sebagai pendorong, penentuan arah perbuatan, dan
bagaimana seseorang menyeleksi perbuatannya untuk lebih bermanfaat
dan berguna.

c. JenisjenisMotivas Belajar

Tujuan belgar yang sebenarnya adalah untuk menguasai apa
yang sedang dipelgjari, bukan karena ingin mendapat pujian dari guru.
Grage dan Berline dalam buku ElidaPrayitno (1989:11) mengemukakan
bahwa siswa yang termotivasi secara intrinsik aktivitasnya lebih baik
dalam belgar dari pada siswa yang termotivasi secara ekstrinsik. Siswa
yang memilki motivasi initrinslk menunjukkan keterlibatan dan
aktivitas yang tinggi dalam belgar. Siswa seperti ini baru akan
mencapai kepuasan kalau ia dapat memecahkan masalah pelgaran
dengan benar, atau kalau mengerjakan tugas dengan baik. Mempelgari
atau mengerjakan tugas-tugas dalam belgar membentuk tantangan

baginya dan ia terpaut tanpa terpaksa terhadap tugas-tugas belgar

tersebut.
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Manurut Thornburghdalam ElidaPrayitno (1989:10):

Motivas intrisk adalah keinginan bertindak yang

disebabkan faktor pendorong dari dalam diri (internal)

individu. Tingkah laku terjadi tanpa dipengaruhi oleh
fakto-faktor dari lingkungan. Individu bertingkah laku
karena mendapatkan energi dan pengarah tingkah laku

yang tidak dapat kitalihat sumbernya dari luar.

Menurut Pitner, dkk dalam ElidaPrayitno (1989:13) Motivas
esktrinsik adalah motivass yang keberadaanya karena pengaruh
ransangan dari luar. Motivasi ektrinsik bukan merupakan perasaan atau
keinginan yang sebenarnya yang ada di dalam diri siswa untuk belgjar.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Thornburgh dalam
ElidaPrayitno (1989:14), antara motivas intrinsik dan ekstrinsik itu
saling menambah atau memperkuat, bukan motivasi ekstrinisik dapat
membangkitkan motivasi intrinsik.

Berdarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
ada dua tipe motivasi yaitu motivas intrinsik dan motivas ekstrinsik,
motivas intrisk muncul dari dalam diri siswa tanpa ada faktor yang
mempengaruhi dari luar sedangkan motivasi ekstrinsik muncul karena
ada faktor luar yang mampu mendorong siswa untuk mancapai
tujuannya.

Motivas terdiri atas motivasi instrinsik dan ekstrinsik. Menurut
Sadirman A.M (2010:89), Motivas dibedakan manjadi 2 jenis yaitu:

1) Motivas intrinsik adalah motif-motif yang menjadi
aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari

luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada
dorongan untuk melakukan sesuatu.
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2) Motivas ekstinsik adalah motif-motif yang aktif
dan berfungsi karena adanya perangsang dari luar.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi
terdapat dua jenis yaitu motivas intrinsik (perangsang dari dalam diri )
dan ekstrinsik (perangsang dari luar diri). Motivas intrinsik muncul
karena adanya dorongan dari dalam diri individu itu sendiri contohnya
seseorang yang mempunyai kegemaran menggambar maka tidak harus
disuruh, keinginannya muncul di dalam diri. Sedangkan motivasi
ekstrinsik muncul karena adanya dorongan dari luar, contohnya
seseorang akan belgjar karena ia tahu besok pagi ada ujian supaya
mendapat nilai yang bagus dan baik.

2. Sarana Pendidikan
a. Pengertian Sarana Pendidikan

Menurut Bafadal (2003:2) * sarana pendidikan adalah semua
perangkat peralatan, bahan dan perabot yang secara langsung digunakan
dalam proses pendidikan di sekolah”.

Sarana pendidikan sangatlah penting dalam dunia pendidikan
karena sebagal alat penggerak suatu pendidikan, yang merupakan salah
satu faktor pendukung keberhasilan dalam proses pembelgaran, dan
sarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang menjadi
tolak ukur mutu sekolah dan perlu peningkatan terus menerus seiring
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang cukup canggih.

Sarana pendidikan merupakan bagian penting yang perlu disiapkan
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secara cermat dan berkesinambungan sehingga dapat menjamin terjadi
pembelgaran yang lancar. Daam penyelenggaran pendidikan sarana
pendidikan sangat dibutuhkan untuk menghasilkan KBM yang efektif
dan efesien.

Dari pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa pengertian
sarana pendidikan adalah segala fasilitas bisa berupa peralatan, bahan
dan perabot yang langsung dipergunakan dalam proses belgar di
sekolah. Tentunya semua sarana pendidikan harus dikelola dengan baik,
hal ini dianamakan manajemen sarana pendidikan.

MenurutDaryanto(2013: 98)Secara etimologi (bahasa) sarana
pendidikan berarti alat langsung untuk mencapai tujuan pendidikan,
minsalnya: ruang, buku, perpustakaan, laboratorium dan sebagainya.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa administras sarana
pendidikan itu semua komponen yang secara langsung yang menunjang
jalannya proses pendidikan untuk mencapai tujuan dalam pendidikan
itu sendiri.

MenurutDaryanto(2013:101)Sarana pendidikan adalah segala
macam alat yang digunakan secara langsung dalam proses pendidikan,
dan dalam daftar istilah pendidikan dikenal pula sebutan alat bantu
pendidikan yaitu segala macam peraatan yang dipaka guru untuk
membantunya memudahkan melakukan kegiatan mengajar.

Alat bantu pendidikan inilah yang pas untuk disebut sebagai

sarana pendidikan, jadi sarana pendidikan dapat juga diartikan segala
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macam peralatan yang dipakai guru untuk memudahkan penyampaian
materi pelgaran. Jika dilihat dari sudut murid, sarana pendidikan
adalah segala macam peraatan yang digunakan murid untuk
memudahkan mempelgjari mata pelgjaran.

Jadi dapat disimpulkan dari beberapa pendapat di atas, bahwa
pengertian sarana pendidikan adalah segala fasilitas bisa berupa
peralatan, bahan dan perabot yang langsung dipergunakan dalam proses
belgar di sekolah. Semua sarana pendidikan harus dikelolah dengan
baik, hal ini dinamakan mang emen sarana pendidikan.

Menurut  Gunawan  (1996:134) pemeliharaan  atau
perawatan adalah kegiatan rutin untuk menjaga agar barang tetap
daam kegiatan bailk dan berfungsi dengan baik juga. Kegiatan
pemeliharaan dapat dilakukan menurut ukuran waktu dan ukuran
keadaan barang (setiap hari, secara berkala atau jangka waktu tertentu
sesuai dengan petunjuk penggunaan).

Menurut Gunawan (1996:146) Pemanfaatan yaitu
menggunakan atau memanfaatkan alat atau media yang telah tersedia
untuk mencapai tujuan pembelgjaran yang diinginkan. Pemanfaatan
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah memanfaatkan sarana dan
prasarana yang menunjang proses belgjar siswa di sekolah. Peranan
pemanfaatan fasilitas dalam belgjar mengajar sangatlah penting, sebab
pemanfaatan fasilitas belgjar mencakup seluruh pemanfaatan fasilitas

adlat—alat diluar diri siswa.
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Menurut Sadirman A.M (1996:27) sistem lingkungan belgjar ini
sendiri dipengaruhi oleh berbagai komponen yang masing-masing akan
saling mempengaruhi. Komponen-komponen itu misanya tujuan
pembelgjaran yang ingin dicapai, materi yang digjarkan guru dan siswa
yang memainkan peranan serta dalam hubungan sosia tertentu, jenis
kegiatan yang dilakukan serta sarana prasarana belgjar-mengajar yang
tersedia

Berdasarkan pendapat di atas dapat dissimpulkan bahwa untuk
mencapal tujuan pembelgjaran diperlukan sarana prasarana yang
lengkap dan bisa memanfaatkan sarana prasarana yang telah tersedia.

b. Jenisjenis Sarana Pendidikan

MenurutDaryanto(2013:106)saranapendidikandiklasifikasikanm
enjaditigamacamyaitu:

1) Dilihat dari habis tidaknya di pakai
Dilihat dari habis tidaknya dipakai ada dua macam
sarana pendidikan yang habis dipakai dan sarana
pendidikan yang tahan lama.

a) Sarana pendidikan yang habis dipakai adalah segala
bahan atau alat yang apabila digunakan akan habis
dalam waktu yang relatif singkat, contohnya, kapur
tulis, pena, pensil, spidol, dan sebagainya. Selain itu
sarana pendidikan yang berubah bentuk misalnya
kayu, bes dan kertas karton yang sering digunakan
guru dalam belgjar.

b) Sarana pendidikan tahan lama adalah keseluruhan
bahan atau alat yang dapat digunakan secara terus-
menerus dari dalam waktu yang lama contohnya,
bangku, atlas, globe dan sebagainya.

2) Dilihat dari bergerak atau tidaknya pada saat digunakan
Dilihat dari bergerak atau tidaknya pada saat digunakan
ada dua macam sarana pendidikan yaitu,sarana
pendidikan yang bergerak dan sarana pendidikan yang
tidak bergerak.



a)

b)

Sarana pendidikan yang bergerak adalah sarana
pendidikan yang bisa digerakan atau dipindahkan
sesuai dengan kebutuhan pemakaianya contohnya,
amari arsip sekolah, bangku sekolah dan sebagainya.
Sarana pendidikan yang tidak bergerak adalah sarana
pendidikan yang tidak bisa atau relatif sangat sulit
untuk  dipindahkan contohnya, sauran dan
perusahaan daerah air minum (PDAM).

3) Dilihat dari hubungan proses belajar mengajar
Dilihat dari hubungan proses belgjar menggar sarana
pendidikan di bedakan menjadi tiga macam yaitu, alat
pelgaran, alat peraga, dan media pelgaran.

a)

b)

Alat pelgaran adalah alat yang digunakan secara
langsung dalam proses belgar mengagjar misalnya,
buku,alat peraga dan praktek.

Alat peraga adalah aat bantu pendidikan dan
pengajaran dapat berupa perbuatan-perbuatan atau
benda-benda yang mudah memberi pengertian
kepada anak didik berturut-turut dari yang abstrak
sampal yang konkret.

Media pembelgjaran adalah sarana pendidikan yang
digunakan sebagal perantara dalam proses belgar
mengajar, untuk lebih mempertinggi efektifitas dan
efesenss dalam mencapai tujuan pendidikan. Ada
tiga jenis macam media pembelgaran yaitu, media
audio, media visual, mediaaudio visual.
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Jadi, berdasarkan jenis-jenis sarana di atas dapat disimpulkan

dengan lancar, teratur, efektif dan efesien.

bahwa banyak contoh sarana yang dapat menunjang proses belgar

untuk mencapai tujuan pendidikan agar proses belgar dapat berjalan

Menurut Suryahadi (2008:126) jenis-jenis alat untuk karya seni

rupa dua dimens adalah:

1) Pena

Penggunaan pena untuk kegiatan menggambar telah
dimulai sgjak abad pertengahan, garis yang dihasilkan oleh
pena lebih kuat dan pasti dibandingkan dengan garis yang
dihasilkan oleh pensil.

2) Kuas



Kuas merupakan alat pokok dalam menggambar selain
pena dan pensil, mutu kuas ditentukan oleh mutu bulunya,
teknik mencengkram oleh peganganya, bulu kuas cat air
berbeda dengan bulu kuas cat minyak, kuas cat air terbuat
dari serat tumbuhan dan cat minyak terbuat dari bulu
binatang dan nilon.

3) Kertas
Banyak jenis kertas yang digunakan untuk keperluan
menggambar. Pada saat ini banyak kertas dengan berbagai
kualitas dan ukuran namun untuk menggambar yang
paing penting adalah kualitas permukaanya, karna
menggambar dengan pensil berbeda dengan menggambar
dengan tinta, permukaan kertas yang kasar baik untuk
arang, krayon, pastel dan pensil lunak.

4) Kanvas
Kanvas adalah bidang untuk lukisan yang terbuat dari
bahan kain yang dipasang pada spandram yang diberi
lapisan perekat untuk menutupi kain dan di beri lapisan cat
dasar.

5) Karet penghapus
Menurut sgjarah penghapus terbuat dari bahan kulit yang
empuk, penghapus yang terbuat dari karet yang empuk
sangat baik untuk menghapus gambar yang terbuat dari
pensil dan arang.

6) Papan gambar
Dalam kegiatan menggambar sangat penting memiliki
papan gambar untuk dapat bekerja dengan baik, karena
dengan papan gambar kertas yang digunakan dalam
menggambar permukaannya lebih rata dan stabil, papn
gambar biasanya digunakan untuk menggambar d luar
ruangan, oleh karena itu papan gambar yang bagus
digunakan untuk menggamabar adalah papan yang ringan
dan kuat.

7) Pensi|
Pensil merupakan aat sederhana dalam pembuatan karya
seni rupa dua dimenional.

20

Jadi, berdasarkan jenis-jenis alat karya seni rupa dua dimens

kertas, kanvas, karet penghapus, papan gambar, dan pensil.

dapat dismpulkan jenis alat seni rupa dua dimens seperti pena, kuas,
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Jenis-jenis aat seni rupa tiga dimensi menurut Suryahadi
(2008:161). Untuk eksploras wujud tiga dimensional ada beberapa
jenis bahan yang menentukan alat, yaitu aat yang dipakai untuk bahan
seperti bahan lunak, bahan liat, dan bahan keras yang akan dijadikan
karya seni rupa tiga dimensioanal, adapun alat yang akan digunakan
adalah:

1) Alat yang digunakan untuk bahan lunak seperti bahan
kertas, karton, gabus, dapat digunakan aat seperti : pisau,
silet, gunting.

2) Alat yang digunakan untuh bahan liat, seperti bahan tanah
liat, gips, plastisin, dan lilin dapat digunakan alat seperti:
alat laitsir, spon.

3) Alat yang digunakan untuk bahan keras, seperti bahan
kayu, batu dan logam dapat menggunakan alat seperti: alat
potong, gergaji, pahat, ketam, pisau raut, alat pemukul
pahat,amplas.

Menurut Ramanto (2007:131) beberapa jenis kertas yang

dipaka untuk menggambar adalah

1) Kertas putih adalah kertas yang berwarna putih pada satu
atau kedua permukaanya,minsalnya kertas manila, kertas
padalarang, kertas duplex.

2) Kertasroti adalah kertas yang sedikit transparan berwarna
baur keabu-abuan.

3) Kertas kakir (tracing paper) adadah Kertas yang
transparan berwarna baur keabu-abuan, dipakai untuk
gambar bersih.

4) Kertas sefia adalah kertas yang digunakan untuk
mereproduks gambar orisinil baru dari kertas kalkir.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan aat aat yang
digunakan dalam karya tiga dimens yaitu aat untuk bahan lunak
seperti ( pisau, gunting), aat untuk bahan liat seperti (spon), aat untuk

bahan keras seperti (gerggji, pahat). Jenis kertas yang digunakan untuk
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menggambar yaitu kertas putih, kertas roti, kertas kalkir, dan kertas

sefia

3. Belgjar
a. Pengertian Belgjar

Menurut Gagne dalam Suyono (2011:2), belgar dapat
didefenisikan sebagal suatu proses dimana suatu organisas berubah
prilakunya sebagai akibat pengalaman.

Menurut Gagne, dalam Sadirman.A.M,  (2010:80)
mengemukakan bahwa belgar adalah perubahan di posisi atau
kemampuan seseorang yang dicapa melalui upaya orang itu, dan
perubahan itu bukan diperoleh secara langsung dari proses
pertumbuhan dirinya secara alamiah.

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwasannya
belgar itu merupakan upaya yang disengga oleh seseorang yang
bertujuan untuk mencapai tujuan belgar.

Menurut Skiner dalam bukunya Mudjiono(1999:9) bahwa
belgjar adalah suatu prilaku. Pada saat orang belgjar, maka responsnya
menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak belgar maka responsnya
menurun. Dalam belgjar ditemukan adanya hal berikut:

1) Kesempatan terjadinya peristiva yang menimbulkan
respons belgjar

2) Responssi pembelgar

3) Konskuens yang bersifat menguatkan respon tersebuit.
Sebagai ilustrasi, prilaku respons s pembelgar yang baik

diberi hadiah. Sebaliknya, perilkau respons yang tidak
baik diberi teguran dan hukuman.
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Jadi, berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
banyak respon yang ditemukan dalam belgar, salah satunya
memberikan penghargaan berupa hadiah kepada siswa yang merespon
dengan baik.

Menurut Mudjiono (1999:7) belgar merupakan tindakan dan
perilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan, maka belgar hanya
dialami oleh siswa sendiri.

Berbicara tentang pengertian belgar banyak para ahli yang
berpendapat tentang itu di antaranya, Menurut Sadirman A.M.
(2010:20) yaitu:

“belajar senantiasa merupakan perubahan tingkah laku, atau
penampilan dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan
membaca, mengamati mendengarkan, meniru dan terjadi
karena hasil pengalaman. Oleh karena itu dapat dikatakan,
terjadi proses belgar apabila seseorang menunjukkan tingkah
laku yang berbeda”.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belgjar
merupakan prilaku yang awalnya masih kurang baik manjadi prilaku
yang kompleks atau baik. Dengan terjadinya proses perubahan tingkah
laku melalui tahapan-tahapan tertentu.

Mudjiono (2009:9) berpandangan bahwa “belajar adalah suatu
perilaku”, pada saat orang belajar maka responsnya menjadi baik.

Sebaliknya, bila ia tidak belajar maka responsnya menurun. Dalam

perkataan lain, belgar adalah proses perubahan tingkah laku yang
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dialami oleh seseorang secara terus menerus untuk menuju tingkah laku
atau kemampuan yang diharapkan.

Sadirman A.M. (2001:21) mengemukakan bahwa “belajar
adalah berubah”. Dalam hal ini yang dimaksudkan belajar berarti usaha
mengubah tingakah laku. Jadi belajar akan membawa suatu perubahan
pada individu-individu yang belgjar.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belgar
merupakan proses perubahan tingkah laku yang dialami oleh seseorang
secara terus menerus untuk mencapai tingkah laku yang positif, akibat
dari peningkatan pengetahuan, keterampilan, nilai sikap kemampuan
berfikir logis serta kemampuan aktif dan kReatif yang telah dicapainya.
Konsep belgar itu menitikberatkan pada proses baik teknis maupun
norma karena telah menempatkan individu pada proses belgar yang
telah menghasilkan perubahan seluruh aspek tingkah laku pada diri
siswa

b. Hasil Belajar

Belgar bisa diambil dari sebuah pengalaman, seseorang bisa
sgja melakukan sebuah pengalaman, karena perubahan adalah sebuah
hasil dari proses belgar dari pengalaman baik atau buruk yang kita
jalani (Dimyati dan Mudjiono, 2002:45). Sasaran dari proses belgar
adanya perubahan disebut hasil belgjar. Perubahan sebagai hasil proses
belgjar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan

pengetahuan, pemahaman sikap dan tingkah laku, ketrampilan
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kecakapan dan kemampuan serta perubahan aspek-aspek lain yang ada
padaindividu yang belgjar.

Dari proses belgjar-manggar ini akan diperoleh suatu hasil,
yang pada umunya disebut hasil pengajaran atau dengan istilah tujuan
pembelgaran atau hasil balgar. Tetapi agar memperoleh hasil yang
optimal, maka proses belgar-mengajar harus dilakukan dengan sadar
dan sengaja sertaterorganisasi secara baik (Sardiman A.M, 2001:19).

Menurut Sudjana (2011:39) hasil belgjar yang dicapai siswa
dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri siswaitu
dan faktor yang datang dari luar siswa diri siswa atau faktor
lingkungan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan ada dua faktor
yang berpengaruh terhadap hasil belgjar yaitu dari dalam diri dan dari
luar diri individu. Dari dalam diri individu itu merupakan kemampuan
diri siswa sedangkan kemampuan dari luar diri siswa yaitu lingkungan
yang berada disekitarnya.

Menurut Howard Kingsley dalam Sudjana (2011:45) membagi
tiga macam hasil belgar yakni 1) ketrampilan dan kebiasaan, 2)
pengetahuan dan pengertian, dan 3) sikap dan cita-cita, yang masing-
masing golongan dapat diis dengan bahan yang ditetapkan dalam

kurikulum sekolah.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat dissmpulkan ada 3 macam
hasil belgar yaitu adanya ketrampilan dan kebiasaan, adanya
pengetahuan dan pengertian, adanya sikap dan cita-cita dari individu.

4. Pelajaran Seni Budaya (Seni Rupa)
a. Pengertian Seni Budaya (Seni Rupa)

Seni merupakan peniruan terhadap alam, sehingga karya seni
merupakan tiruan dari bentuk alam seperti manusia, binatang, dan
tumbuhan. Aristoteles dalam (Tim Abdi Guru, 2007:2), menambahkan
dari pendapat Plato, bahwa peniruan terhadap alam itu harus ideal,
serba baik, misalnya, menggambar bentuk harus yang sempurna,
membuat patung manusia harus yang baik (gagah, bagus, cantik).

Ki hgjar Dewantara dalam (Tim Abdi Guru, 2007:2) seni itu
merupakan perbuatan manusia yang timbul dari hidup perasaaanya dan
bersifat indah, sehingga dapat menggerakkan jiwa perasaan manusia.
Tim Abdi Guru (2007:2) kesenian adalah penciptaan wujud-wujud yang
merupakan simbol dari perasaan manusia.

Dari beberapa pendapat ahli tentang seni di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1) Seni merupakan kegiatan ekspresi jiwa, gagasan, perasaan manusia.

2) Seni merupakan kemahiran, ketrampilan, kelakuan manusia yang
luar biasa.

3) Seni merupakan penciptaan menghasilkan karya.

4) Seni merupakan karya yang memilki nilai astetis.
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5) Seni merupakan karya yang mempunyai nilai makna simbolik.

Jadi kesimpulannya seni merupakan bagian dari kebudayaan
yang berupa pikiran atau gagasan manusia yang diekspresikan melalui
pola perilaku tertentu, sehingga menghasilkan karya yang indah dan
memiliki makna

Pengertian budaya dalam Tim Abdi Guru (2007: 1) mengatakan
bahwa kebudayaan berasal dari kata sansekerta buddayahbentuk jamak
dari Buddhiyang berarti: budi atau akal. Kebudayaan dapat diartikan
sebagal hal-hal yang bersangkutan dengan akal. Pendapat lain
mengatakan bahwa budaya sebagai suatu perkembangan dari majemuk
budi dan daya, yang berarti “daya atau budi”.

Menurut Tim Abdi Guru (2007:1) kebudayaan dapat dipandang
sebagal latar bagi suatu tipe manusia, yang bersifat normatif bagi
kelompok tertentu, dan yang melahirkan gaya hidup tertentu secara
tipikal dan bermakna berbeda dengan kelompok lainnya, yang
merupakan bagi perwujudan kelakuan dan karya manusia, yang
memberikan sumbangan bagi terwujudnya suatu gaya hidup yang
memilki ciri khas, sehingga segala kelakuan dan karya manusianya
mencerminkan kebudayaan yang mempengaruhinya.

Dalam pembelgaran seni budaya terdapat beberapa

cabang seni yang dipelgjari dadlam mata pelgaran seni

budaya diantaranya: seni rupa, seni musik, seni tari dan

seni drama.

1) Seni rupa adalah ungkapan gagasan atau perasaan

yang estetis dan bermakna yang diwujudkan melalui

media titik, garis, bidang, bentuk, warna, tekstur dan
gelap terang yang ditata dengan prinsip-prinsip tertentu.
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2) Seni musik adalah ungkapan gagasan atau perasaan
yang estetis dan bermakna yang diwujudkan melalui
media suara (manusia maupun aat) yang ditata dengan
prinsip-prinsip tertentu.

3) Seni tari adalah ungkapan gagasan atau perasaan
yang estetis dan bermakna yang diwujudkan melaui
media gerak tubuh manusia yang ditata dengan prinsip-
prinsip tertentu.

4) Seni drama adalah ungkapan gagasan atau perasaan
yang estetis dan bermakna yang diwujudkan melaui
media gerak, suara, dan rupa yang ditata dengan prinsip-
prinsip tertentu.

Dalam mata pelgaran seni rupa, siswa digarkan
mengenal dan mempelgari jenisjenis karya yang
berhubungan dengan karya -karya seni rupa
Berdasarkan wujud dan dimensinya, karya seni rupa
dibagi dua, yakni:

1) Karya seni rupa dua dimens (dwimatra) berupa
bidang atau hanya memilki panjang dan lebar.
Contohnya: gambar dan lukisan.

2) Karya seni rupa tiga dimens (trimatra) memiliki
panjang, lebar dan tinggi atau ruang (volume).
Contohnya: relief, patung, gerabah, mobil dan lain-lain.
Menurut kegunaanya seni rupa juga dibagi dua,
yaitu:seni rupa murni, merupakan seni rupa yang
mengutamakan fungsi keindahan atau hanya untuk
dinikmati nilai atau mutru seninya dengan indera
penglihatan dan seni rupa tergpan yang mengutamakan
fungsi pakainya selain juga dinikamti mutunya.

Untuk membuat karya seni rupa siswa juga diberi tahu
tentang gagasan seni rupa, Yyang dikelompokkan
menurut, objek , tyema, dan makna simboliknya. Setelah
siswa digakan mengenai teori dan pemahaman
mengenai seni rupa, kemudian siswa digarkan untuk
berkarya seni, sesuai dengan prinsip-prinsip seni rupa
yang telah digarkan. Dari semua mata pelgaran seni
budaya yang digarkan kepada siswa tidak luput dari
standar kompetensi yang telah ditetapkan dan digunakan
oleh guru sebagai pedoman dalam mengajar.

B. Hasil Penelitian yang Relevan
Fitri Nugraheni (2012) dengan judul “Hubungan Motivasi Belgar

TerhadapHasil Belggar Mahasiswa(Studi Kasus Pada Mahasiswa
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FakultasEkonomi Umk)”. Penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan
antara motivasi belgjar dengan hasil belgar mahasiswa studi kasus pada
mahasiswa fakultas ekonomi Umk.

Ilham Muhardi (2014) dengan judul "Hubungan Sarana Prasarana di
Sekolah dan di Rumah dengan Hasil Belgjar Seni Rupa SiswvaKelas X SMA N
1 Lubuk Basung”. Penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan antara
sarana prasarana di sekolah dan sarana prasarana di rumah terhadap hasil
belagjar Seni Rupa Siswa Kelas X SMA N 1 Lubuk Basung.

C.Kerangka Konseptual

Dalam Belgar pada dasarnya dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor
dalam diri individu dan luar diri individu.

Faktor dalam diri mempengaruhi minat, bakat, kecerdasan, dan kognitif
, sedangkan faktor luar inidvidu, dipengaruhi oleh lingkungan meliputi

lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat.

Gambar 1.
Kerangka Konseptual

Motivas Belajar
(X1)

Hasil Belajar
)

Pemanfaatan Sarana
belajar

Keterangan:
X : Variabel bebas
Y : Variabel terkaitan

— » :Hubungan
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Motivasi belgjar sebagai variabel X1 berhubungan dengan variabel Y
sebagal hasil belgar, dan pemanfaatan sarana belgar sebagal variabel X2
berhubungan dengan variabel Y sebagal hasil belgjar.

D. Hipotesis

Hipotesis yang digukan, yaitu terdapat hubungan positif secara
signifkan pada taraf kepercayaan 95% antara motivasi belgjar dan pemanfaatan
sarana belgar dengan hasil balgar siswa kelas VII SMP N 16 Padang.
Hipotesis tersebut kemudian dijabarkan ke dalam hipotesis statistik sebagai
berikut.

Ho= Tidak ada hubungan yang signifikan antara motivasi belgar dan
pemanfaatan sarana belgjar dengan hasil balgjar siswa kelas VII SMP N 16
Padang.

H: : Ada hubungan yang signifikan antara motivasi belgar dan pemanfaatan
sarana belgjar dengan hasil balgjar siswakelasVII SMP N 16 Padang.

Hipotesis tersebut kemudian dijabarkan ke dalam hipotesis statistik
sebagal berikut:

1. Adahubungan Motivasi belgiar dengan hasil belgjar siswakelas VI di

SMP N 16 Padang.

2. Adahubungan Pemanfaatan sarana belgjar dengan hasil belgjar siswa
kelasVII di SMP N 16 Padang.
3. Adahubungan Motivasi dan Pemanfaatan sarana belgjar dengan hasil

belgjar siswakelas VII di SMP N 16 Padang.



BABV
KESIMPULAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Motivas belgjar mempunya hubungan yang signifikan dengan hasil
belgjar siswa SMP N 16 Padang karena diperoleh indeks korelasi sebesar
0,250*. Motivasi belagjar mempunyai hubungan yang signifkandengan
hasil belgar karena diperoleh signifikan 0,010< 0,05. Motivasi belgar
memberikan kontribusi sebesar 6,25 % dengan hasil belgjar Seni Rupa
siswadi SMP N 16 Padang. Sedangkan selebihnya 93,75 % dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain.Hal ini berarti semakin baik motivasi belgar siswa
SMP N 16 Padang maka akan semakin baik hasil baik hasil belgar siswa
pada materi pelajaran seni rupa.

2. Pemanfaatan sarana belajar mempunyai hubungan yang signifikan dengan
hasil belgar seni rupa siswa SMP N 16 Padang yaitu indeks korelasi
0,925** .Pemanfaatan sarana belgjar mempunyai hubungan yang signifikan
dengan hasil belgar karena diperoleh signifikanss 0,000 <
0,05.Pemanfaatan sarana belajar memberikan kontribusi sebesar 85,5 %
dengan hasil belgjar Seni Rupa siswa di SMP N 16 Padang. Sedangkan
selebihnya 14,5 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Dengan demikian
pemanfaatan sarana belgjar yang baik akan meningkatkan hasil belgar

siswa SMP N 16 Padang. Hal ini berarti semakin baik siswa pemanfaatan

65
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sarana belgjar maka akan semakin baik hasil belgar sisva SMP N 16
Padang.

3. Motivas dan pemanfaatan sarana belgjar mempunyai hubungan yang
signifikan dengan hasil belgar seni rupa siswva SMP N 16 Padang yaitu
indeks korelass 0,294** Motivasi dan pemanfaatan sarana belgar
mempunyai hubungan yang signifikan dengan hasil belgar karena
diperoleh signifikansi 0,002 < 0,05. Motivasi dan pemanfaatan sarana
belajar memberikan kontribusi sebesar 8,64 % dengan hasil belgar Seni
Rupa siswa di SMP N 16 Padang. Sedangkan selebihnya 91,4 %
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Dengan demikian motivasi dan
pemanfaatan sarana belgjar yang baik akan meningkatkan hasil belgar
siswa SMP N 16 Padang.

B. Saran-Saran

Sesuai dengan temuan penelitian, maka disarankan :

1. Bagi guru- guru agar berusaha meningkatkan motivas belgjar siswa dan
mendorong siswa untuk memanfaatan sarana belgjar sebailk mungkin
sehingga tujuan pembelgaran dapat tercapa dengan maksimal.
Berdasarkan kontribust motivasi belgjar dengan hasil belgjar adalah 6,25
% sedangkan untuk 93,75 % lagi yang dipengaruhi oleh faktor lain.
Seperti faktor dari luar dorongan guru untuk memotivasi anak lebih
ditingkatkan. Kontribusi pemanfaatan sarana belgjar dengan hasil belgjar
adalah 85,5 % sedangkan untuk 14,5 % dipengaruhi oleh faktor lain.

Faktor lain seperti guru menciptakan media pembelgjaran yang menarik
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agar siswa mampu mnyelesaikan tugas dengan baik dan mencapai hasil
belgjar yang memuaskan.

. Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan motivasi belgar siswa dan
pemanfaatan sarana belgjar, karena motivas belgar yang bak serta
pemanfaatan sarana belgar yang baik akan berhubungan dengan hasil
belgjar yang akan dicapai.

. Bagi sekolah untuk dapat meningkatkan failitas sekolah yang dibutuhkan
oleh siswa untuk belgjar agar motivasi belgjar dapat berjalan dengan baik
dan siswa dapat memanfaatkan sarana belgar yang telah disediahkan di
sekolah untuk mencapal tujuan pembelgjaran. Berdasarkan kontribusi
motivasi belgjar dengan hasil belgar adalah 6,25 % sedangkan untuk
93,75 % lagi yang dipengaruhi oleh faktor lain. Seperti faktor lain seperti
membuat kata kata mutiara yang dapat memotivasi siswa untuk belgar.
Kontribusi pemanfaatan sarana belgjar dengan hasil belgjar adalah 85,5 %
sedangkan untuk 14,5 % dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor lain seperti
sekolah harus melengkapi sarana yang ada di sekolah sehingga hasil

belgjar anak akan lebih baik.
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